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Kemuliaan seorang manusia bergantung kepada apag yan
dilakukannya. Ajaran inilah yang ditekankan olelars, esensi ajaran
tersebut menurut para Ulama’ dan Cendekiawan nmelugey makna
bahwa pandangan hiduprdridview) seorang muslim haruslah menjadikan
Islam sebagai sistem hidup yang mengatur semu&etigilupan manusia,
yang menjanjikan kesejahteraan dan keselamatana ddan akherat.
Keseimbangan(equilibrium) antara ibadah dan muamalah ini hanya
mampu ditampilkan dalam wajah Islam.

Al-Quran memang tidak merinci dalam satu konsemeRu teoritis
praktis, tetapi selalu memberikan motivasi kepaaiatya untuk sejahtera
di bidang ekonomt.Salah satu buktinya, dalam al-Quran terdapat kpnse
komersial sebanyak dua puluh macam terminologigydinlang sebanyak
370 kali? Hal ini menunjukkan sebuah manifestasi adanyaitspéng
bersifat komersial dalam al-Qur'an.

Setiap individu memiliki dorongan untuk melakukagglatan yang

memiliki tujuan. Dorongan-dorongan untuk melakulsatu kegiatan ini

! Alwi Shihab, Islam Inklusif ;Menuju Sikap terbuka Dalam BeragarBandung: Mizan,
1997, hal. 172-173.

2 Moch. Khoirul Anwar,Eksistensi Lembaga Keuangan Mikro (Studi TentarsjsEasi
Bayt al-Maal wa al-Tamwiil dan Koperasi Simpan Rimj Dalam Pemberadayaan Ekonomi
Umat di Kabupaten Sidoarjo Jawa Timufesis Surabaya: UIN Sunan Ampel, hal. 14.

® A. Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat; Meneropong Prospek
Berkembangnya Ekonomi IslaiYiogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, hal. 23.



disebut dengan motivasi. Motivasi ini tidak terlepdari dorongan yang
berasal dari dalam maupun luar individu. Tidak pgraorongan-dorongan
ini menjadi sebuah gerakan yang sifatnya kolektidssifdan melibatkan
banyak massa. Hal ini terjadi di dalam sebuah katasiindividu-individu
yang mempunyai kesamaan tujuan dan alasan, selcagtoh adalah
organisasi kemahasiswaan, organisasi keagamaamsapean, komunitas
pengusaha dan lain sebagainya.

Pengaruh spiritual atau keagamaan mendasari pemteausia yang
akhirnya menjadi motif manusia dalam bertindak, l@&tdasebuah naluri
dasar yang dimiliki oleh setiap manusia. Tindakamgy demikian selain
memperoleh keberkahan serta kesenangan dunia, gdgayang lebih
penting yaitu merupakan jalan atau tiket dalam meri@n tahap
kehidupan seseorang di akherat kelak, apakah mgdokgan ahli surga
atau sebaliknya.

Keterkaitan yang kuat antara agama Islam dengavitaktekonomi
umat merupakan kegiatan ekonomi dalam Islam, maskikonkritnya
adalah kegiatan untuk mendapatkan kecukupan matelak dapat
dilepaskan dari kehidupan sesudah mati dan akap tdipertanggung
jawabkan di hadapan Tuhanslam tidak mengajarkan sistem ekonomi
yang komprehensif, tetapi Islam mengajarkan landast&a dan moral bagi
para pemeluknya yang akan melakukan kegiatan ekiondstam

mempunyai prinsip mengajarkan kebaikan dan meng&ehmidupan

* Munawar Ismail|slam Kapitalisme dan Sosialisme. Studi Kompet@istem Ekonomi
Jurnal Lintasan Ekonomi, Edisi khusus Januari-Apfialang: Lembaga Penerbit FE Unibraw,
1997, hal. 22.



umatnya di dunia dan di akhirat. Prinsip etika ekonhakikatnya adalah
menjalankan bisnis yang jujur sesuai dengan acgggma. Pendapat ini
didukung pula pendapat Burhan bahwa doktrin dalalam terkait erat
dengan tujuan hidup manusia yang hakiki. Oleh kaian membicarakan
tujuan manusia, dilihat dari kaca mata ekonomiakidlapat lepas dari
tujuan hidup. Kegiatan ekonomi manusia menyatu @ergjatus manusia
sebagai khalifah dan fungsi manusia untuk ibadaba&ai khalifah maka
kegiatan ekonomi manusia diperuntukkan guna memganuseluruh
penghuni bumi seraya menjaga kelestariannya, skdandalam ibadah
kegiatan tersebut hendaknya ditujukan untuk memitkgh keimanan dan
ketagqwaar?.

Dalam Islam, seorang Muslim adalah seorang pekBgéam Kitab
Musnad Achmad disebutkan bahwa Rasulullah Saw lbeéasa
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> Mohamad FadhelyMeneropong Kehidupan Ekonomi Umat Islam, Peradafsam,

Kapitalis Budaya Cina di Indonesidakarta: Golden Press, 1995, hal. 14.

® Umar Burhan,Memberdayakan Ekonomi Umat : Suatu Kajian Konsepsiaalam

Beberapa Bukti EmpirjsJurnal Lintasan Ekonomi, Malang: Lembaga PeneHakultas
Ekonomi Universitas Brawijaya, 1997, hal. 17.



Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' danul Numair,
keduanya berkata; telah menceritakan kepada karayahi bin
'‘Urwah dari Bapaknya dari kakeknya lbnu Numair b&ak dari
Zubair Radhiallahu 'anhu berka@asulullah Shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: Seorang lelaki yang membawa stllitagdia pergi
ke gunung, kemudian (kembali) dengan membawa skéat bakar
dan menjualnya sehingga dia merasa cukup dengah teesebut
adalah lebih baik baginya daripada meminta-minggalla manusia
baik mereka memberi atau menolakhya

Hadis tersebut menunjukkan bahwartama Allah akan
memuliakan orang yang bekerja. Seorang Muslim tipaktas bermalas-
malasan dalam mencari rezeki walaupun itu dengasaalsibuk beribadah
atau tawakal kepada Allah SWT. Tidak pantas pulagharap sedekah dari
orang lain padahal ia memiliki kemampuan bekerjaukirmenghidupi
dirinya, memenuhi kebutuhan keluarganya, atau ecsagg yang menjadi
tanggungannya. Dalam kitab Sunan Tirmidzi disebutt@hwa Rasulullah
SAW bersabda, “Tidak halal sedekah kepada orang kiayy orang yang
memiliki kemampuan yang stabfi.”

Kedug Kerendahan dan kehinaan bagi orang yang memiimtéam
kepada orang lain. Seorang Muslim tidak pantas maaminta kepada
orang lain. Dalam riwayat Tirmidzi disebutkan bahwasulullah Saw
bersabda, “Orang yang meminta sesuatu bukan kedoutyh, bagaikan
orang yang memungut bara api.”

Etos kerja seorang Muslim dapat dilihat dari hatigyat Thabrani

yang menyebutkan bahwa:

" Imam AchamadMusnad AchmadVaktabah Syamilah, Bairut,Juz 3, hadist 1354héh,
363

8 Imam Tirmidzi,Sunan At TirmidziMaktabah Syamilah, Bairut,Juz 3, hadist 321h#,
35

° Ibid, hadis nomor 143 hal. 40



ridjw&sy&sdyjo\f:dusﬂﬁg&;mdwséb
P R T S ISR CHE e Iy PR
ol o OIS 1  JB leal) el e (3 amgy e
(el S r e ) wally L e 150 e 356 phall Y
3 348 A Bl e BULI e w6V 2% OB Jom 3 5eb

S olacs gy lall el 2o leBY o OSTI3l LA f

Artinya: Menceritakan kepadaku Lais bin Sa’ad dsbu Hurairah
dia berkata: Tatkala Rasulullah SAW duduk bersamara p
sahabatnya, lewatlah seorang lelaki dengan penmiarggat. Para
sahabat kemudian berkata, Alangkah baik jika seatagg itu
dimanfaatkan di jalan Allah.” Mendengar perkataahabat tersebut,
Rasulullah Saw mengomentarinya dengan bersabda dia keluar
untuk (keperluan) anaknya yang masih kecil, makabdrada di jalan
Allah. Jika dia keluar untuk kedua orangtuanya ysunggh tua renta,
maka dia berada di jalan Allah. Jika dia keluaké@sg) karena ingin
menjaga kesucian dirinya (dari meminta-minta), maka juga
berada di jalan Allah. Dan jika dia keluar untukrea dan gagah-
gagahan maka dia di jalan setin.

Keberadaan Sunan Kalijaga di wilayah Demak mampayagkarkan
masyarakatnya dan bersedia memeluk agama Islara &algmya kekerasan,
hal ini didasarkan atas sikap Sunan Kalijjaga yaaggat toleran pada
budaya lokal, disamping itu juga seorang senimamntara buah karyanya

adalah sulukllir-ilir dan Gundul-gundul Pacul Sunan Kalijaga juga

9 Teuku Muhammad Hasbi Ash-Shiddied§gleksi Hadis-hadis Hukunduz 7, Ed. 2, Cet.
3, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001, hal, &@u Imam Thabramiju’jamul Kabir Lit
Thabrani hadits ke 1239, bab Qath’atu Minal Mafqudi, j2@, hal. 15



menggagas baju takwa, perayaan sekatenan, gareddgdnserta lakon
carangarLayang KalimasadaanPetruk Dadi Raty"Petruk Jadi Raja’j*

Mengutip pernyataan dari S. Soebardi dan Wooddra#t dalam
Zakiyudin}® bahwasannya watak masyarakat Indonesia masa Kkini
dan warisan budayanya tidak dapat meninggalkan kagag terhadap
peran Islam semakin menguatkan bahwasannya tel@diteakulturasi
antara ritual yang sudah menjadi tradisi denganmagatu sendiri.
Alkulturasi Budaya pun terjadi di Pulau Jawa di mablama yang
kemudian terkenal dengan sebutan walisongo memegangnan yang
sangat penting dalam proses akulturasi budaya. ifleac tembang-
tembang Jawa, wayang kulit hingga upacara memgariddaulid Nabi
yang lebih dikenal dengan sebutgebeg muludsekatenaradalah contoh
dari peranan walisongo dalam hal ini Sunan Kalijegengakulturasikan
Islam dan ritual hingga menjadi ritual adat Jatva.

Karena kebesaran Sunan Kalijaga, masyarakat masialus
mengenang beliau meskipun telah lama wafat. Melalistikasi ritual
ziarah kemakam Sunan Kalijaga, masyarakat mentanakikan
penghormatannya kepada Sunan Kalijaga. Maka dgarbé@rbagai penjuru
wilayah di Indonesia masyarakat muslim berbondomgdong untuk
berziarah ke makam waliyullah ini dan masih diladeda@an hingga

sekarang.

2 Achmad ChodjimMistik dan Makrifat Sunan Kalijaga Yogyakarta: Serambi, 2004,
hal. 35

12 zakiyudin Baidlowi,Dakwah Kultural Muhammadiyah Surakarta: Pondok
Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran, 1995, hal 13

13 Achmad ChodjimQp. Cit, hal. 45.



Kedatangan peziarah dari berbagai daerah, apatay jauh atau
bahkan dari mancanegara, menimbulkan dampak pula rbasyarakat
sekitar makam. Selain pada hari-hari tertentu ya@rgaitan dengan ziarah
ritual seperti malam Selasa Kliwon atau Jumat Kihiypada hari-hari libur
nasional bahkan lebih ramai oleh kunjungan paraiapgz maupun
wisatawan, baik dalam negeri maupun luar negerilaPaaktu banyak
pengunjung dipastikan banyak para pedagang tiban asongan yang
menjajakan berbagai barang dagangannya. Hal iras jenembawa
perubahan ekonomi pada masyarakat sekitar maka ryemjadi objek
wisata realigi.

Kondisi inilah yang di manfaatkan oleh masyarakashm di sekitar
makam Sunan Kalijaga untuk mencari rizki melalugikéan perniagaan, di
wilayah kompleks makam Sunan Kalijaga terdapatlelairi 300 pedagang
yang eksis disana, sebagaimana keterangan darirj®dfizsumo selaku
managerial dari Kasepuhan Ahli Waris dan Keluargaa® Kalijaga yang
bertanggung jawab terhadap pertokoan di sekitar pkeka makam.
Berbagai produk ditawarkan pedagang untuk kebutubemiarah baik
kebutuhan konsumtif maupun sekedar oleh-oleh. Ramdisi yang dapat
dilihat, etos kerja yang dimiliki pedagang terggjocukup tinggi dimana
sebagian dari mereka sudah pernah melaksanakamhilbegi dan mampu
memberikan zakat, sehingga secara lahiriah teladuphi dalam

kesejahteraan.



Etos kerja adalah suatu semangat kerja yang dirikk masyarakat
untuk mampu bekerja lebih baik guna memperoleh hithup mereka. Etos
kerja menentukan penilaian manusia yang diwujudkilam suatu
pekerjaan. Nilai-nilai agama dan kultural dapat roerikan dorongan pada
seseorang atau sekelompok orang untuk mencapatagretertentu,
terutama dalam bidang ekonomi.

Motif religi yang mendorong keberhasilan hidup searg dapat
dijumpai pada masyarakat Islam di Indonesia. Yaglght mendorong
tumbuhnya pengusaha-pengusaha Islam di Indonessahadadanya
persamaan yang besar sekali antar etos kerja kamri gpedagang.
Terminologi etos kerja kaum santri pedagang tetsebenggambarkan
keberhasilan para pengusaha muslim dalam mengekdrangahanya di
beberapa kota di Jawa sebagai contoh mengenaiisagaekonomi umat
Islam era kolonialisme yang sering kita dengar dengebutan Serikat
Dagang Islam.

Usman menyatakan bahwa sejarah kehidupan masydralatesia
memperlihatkan adanya keterkaitan yang signifikamtara kedalaman
penghayatan agama dan kegairahan dalam kehidupaorak Kelompok-
kelompok tertentu yang tergolong menjalankan syagama dengan lebih
bersungguh-sungguh, dalam kehidupan sosial daradgnpa kelihatan
lebih mampu beradaptasi dalam kehidupan ekoridrial ini senada

dengan Weber dalam Kidron yang menyatakan bekenake&berhasilan

4 Sunyoto UsmanPerkembangan dan Pemberdayaan MasyaraKagyakarta: Penerbit
Pustaka Pelajar, 1998, hal.99.



secara finansial tidak hanya semata untuk kepeartipgrsonal tetapi juga
dalam rangka kepentingan tujuan reliyi.

Fenomena inilah yang menarik peneliti untuk melakukajian di
wilayah ini, hal ini bahwa wilayah Jawa banyak &gat makam tokoh
besar keagamaan Islam yang sering di datangi unidsgina pula terjadi
kegiatan ekonomi yang mampu memberikan kesejamédragi masyarakat
luas. Sehingga pemilihan judul yang menurut penapat dalam penelitian
ini adalah Analisa Etos Kerja Pedagang Muslim Dikie Makam
Kadilangu (Sunan Kalijaga) Demak Serta Dampaknyarhddap

Peningkatan Kesejahteraan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yangd#kliti adalah
1. Bagaimanakah etos kerja pedagang Muslim di selif@akam
Kadilangu (Sunan Kalijaga) Demak dalam mengelo&hasya.
2. Bagaimanakah dampak etos kerja terhadap tingkajdt@sraan para
pedagang Muslim di sekitar Makam Kadilangu (Sunaalij&ga)

Demak.

C. Tujuan Pendlitain
Penelitian ini bertujuan
1. Mengetahui etos kerja pedagang muslim di sekitakaviaKadilangu

(Sunan Kalijaga) Demak dalam mengelola usahanya.

!> Kidron A, Work Values and Organization CommitmeAgademy on Management
Journal 21 1978, hal. 2.
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2. Mengetahui dampak etos kerja terhadap tingkat &bsmjan
pedagang muslim di sekitar Makam Kadilangu (Sunaalijaga)

Demak.

D. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini menkaeri deskripsi
pengembangan kepada dua wilayah yang berbeda, yaitu
1. Manfaat Teoritis

a) Sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat nbamam
wawasan pengetahuan bagi pembaca terutama teniasdcezja
pedagang muslim dan tingkat kesejahteraannya.

b) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanratu i
pengetahuan dan teknologi khususnya dalam Eanomi Islam
dalam rangka meningkatkan strategi peningkatan jdeszaan
pedagang ke depan.

c) Bagi peneliti baru, diharapkan dapat dijadikan seminformasi
dan referensi untuk kemungkinan penelitian topkkoyang
berkaitan baik yang bersifat melengkapi ataupujutan.

2. Manfaat praktis

a) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acbagi pengelola
pertokoan di sekitar makam untuk mengetahui kondilsipara
pedagang.

b) Untuk memberikan sumbangan pemikiran yang bermarifagi

pedagang dalam melaksanakan usahanya.
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E. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari adanya duplikasi, maka penulisnyagakan
beberapa buku, penelitian dan skripsi yang adavaeknya dengan
penelitian ini, yaitu:

1. Nanat Fatah Natsir dalam bukuniytos Kerja Wirausahawan Muslim
menjelaskan tentang hasil awal mengenai studi keaga para
antropolog memusatkan dan menekankan perhatian pagek
keyakinarkeagamaan, dari pada perilakelaviouy keagamaan , tapi
sekarang terjadi pergeseran paradigma, dimana stadiang
religiusitas keagamaan lebih menekankan aspek tindglkahaviour)
yang menghasilkan semangat dalam beKérja.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Jusuf Harsono deam$t Santoso
yang berjudulEtos Kerja Pengusaha Muslim Perkotaan di Kota
Ponorogomenyimpulkan bahwa pengusaha muslim perkotaamtdi k
Ponorogo mempunyai etos kerja yang tinggi. Semakgga mereka
tidak hanya didorong oleh motif-motif ekonomi, yaisupaya bisa
memenuhi kebutuhan ekonomi semata, tetapi jugaahdooleh motif
religi dan motif sosial. Tingginya etos kerja pa@ngusaha muslim

perkotaan dalam menjalankan usahanya adalah mdaalaudalam

'8 Nanat Fatah NatsiEtos Kerja Wirausahawan MuslinBandung: Gunung Djati Press,
1999.
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mengembangkan usaha mereka, di samping mereka mgaipu
pengalaman dan keterampilan yang cukup.

3. Penelitian yang dilakukan Firmansyah yang berjltak Kerja Sektor
Informal Pedagang Kaki Limanenyimpulkan bahwa pedagang kaki
lima memiliki nilai positif yang mana terwujud datasemangat kerja
keras, memiliki kebiasaan berhemat dan mempunyaaikemosional
yang sama dengan sejawat mereka, sehingga mamphberikam rasa
kesejahteraan yang lebih dibandingkan dengan tdaketos kerj&

4. Saini dalam skripsinya yang berjuddubungan Ibadah Ritual Dan
Etos Kerja Karyawati Yang Berdomisili di Pondok &etsen (Studi
Kasus Karyawati PT. Golden Flower Di Ungaran Kalent&rang)
menjelaskan mengenai keterikatan yang erat arttadah ritual yang
dijalani karyawati PT. Golden Flower dengan etosjakemereka,
sehingga semakin ibadah mereka di tingkatkan maka &erja
karyawati juga semakin meningKat.

5. Terakhir adalah skripsi dari Joni Yusuf dengan juéemikiran
Muhammad Yunus tentang Pengentasan Kemiskinan Cradmspektif
Hukum Islammenyimpulkan bahwa dalamemperbaiki ekonomi umat
Islam memasuki abad modern ada beberapa agenda kang

dikerjakan. Kesiapan mentalitas umat untuk berudsh siap maju demi

7 Jusuf Harsono dan Slamet Santdstms Kerja Pengusaha Muslim Perkotaan di Kota
Ponorogq Jurnal Penelitian Humaniora, Edisi Khusus, Juni 80@onorogo: Universitas
Muhammadiyah Ponorogo, 2006.

'8 FirmansyahEtos Kerja Sektor Informal Pedagang Kaki Linfeenelitian Individual,
Surabaya: Unbraw, 1994.

19 Saini,Hubungan Ibadah Ritual Dan Etos Kerja Karyawati §a®erdomisili di Pondok
Pesantren (Studi Kasus Karyawati PT. Golden FloBetUngaran Kab. Semarangpkripsi,
Semarang: IAIN Walisongo, 2004.
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memperbaiki nasib diri menjadi prioritas utama dalanembangun
kemajuan ekonomi. Demikian pelurusan pemahaman pgamaknaan
ajaran Islam juga merupakan program yang tidak tddganggalkan.
Pemahaman bahwa keduniaan, terlebih lagi hartaykeka, jauh dari
ibadah dan keakhiratan adaah sama sekali salahnmsamadi racun
terhadap umat Islam. Dunia dan akherat tidak ddipggahkan:aldunya
mazra’at al-akherahkeduniaan adalah investasi yang nantinya berbuah

di akheratf®

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu urutan atau tata pataksanaan
penelitian dalam rangka mencari jawaban atas peatatzen penelitian
yang diajukaft. Dalam penelitian ini penulis menggunakan cara-gang
ada hubungannya dengan penulisan sebagai berikut:

Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangamépgan kancahfield
reseach) yang dilakukan dalam medan yang sebenarnya unaremukan
realitas yang terjadi mengenai masalah terténtu

Dalam penelitian ini, pendekatan yang dilakukanladaenelitian
kualitatif yaitu suatu penelitian yang dilakukandpakondisi obyek yang

alami, peneliti sebagai instrumen kunci, teknikgnenpulan data dilakukan

2 Joni Yusuf, Pemikiran Muhammad Yunus tentang Pengentasan KieaiskDalam
Perspektif Hukum IslanSkripsi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Banta, 2008.

2L A, H. Kahar UsmanAplikasi Penelitian Kuantitati dan KalitafiKudus: Stain, hal. 8

22 sutrisno Hadi, Sutrisno HadiMetodologi ResearchYogyakarta: Yayasan Fak.
Psikologi UGM, 1975, hal.63



14

secara gabungdf. Atau prosedur penelitan yang menghasilkan data
deskriptif, berupa kata-kata yang menggambarkaekopgnelitian dalam
kondisi sebagaimana adanya atau dalam keadaareseyadf
Alasan dipilihnya penelitian kualitatif ini, karengeneliti ingin
memperoleh deskripsi secara langsung berhubungagademasyarakat
ekonomi mikro terhadap tingkat kesejahteraan yaegeka rasakan melalui
bekerja keras dan dengan etos kerja yang tinggi.
1. Sumber data penelitian
Salah satu tahap yang penting dalam proses panetitialah
tahap pengumpulan data, karena data merupakanr fgkiog
paling menentukan dalam suatu penelitian. Karanaumber data
harus valid agar mampu memberikan makna yang memdal
dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan sundlags primer,
yaitu data yang diperoleh secara langsung darkpleatama. Data
ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dangykinnya®
Data dapat diperoleh dari pengurus Makam Sunanjagalidan
para pedagang. Dengan kata lain data ini merupakani yang
diperoleh dari hasil lapangan. Pengambilannya memajcgan
teknik purposive sampling untuk memperoleh sampahgdn

kategori sebagai berikut:

% Sedarmayanti & Syarifudin Hidayd¥letode PenelitianBandung: Mandar Maju, 2002,
hal.33

4 Hasan Nawawi,Instrumen Penelitan Bidang Sosial¥ogyakarta: Gajah Mada
University Press, Cet I, 1995, hal. 67

% p. Joko Subagydvietode Penelitian Dalam Teori Dan Praktelakarta: Rineka Cipta,
1991, hal.87
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a. Pedagang telah berjualan di area Makam dan Masjidrs
Kalijaga minimal 5 tahun.
b. Pedagang telah melakukan ibadah Haji dan mampu
membayar Zakat tiap tahunnya.
Maka dari itu peneliti menetapkan jumlah sampel gyan
diambil sebanyak 5 orang pedagang dengan kualiftkadas.
2. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini digana
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pokok
permasalahan yang telah ditulis. Dengan menggunakeinde
sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencadatan
pengkodean serangkaian prilaku dan suasana yakgnagn
dengan organisme institusi, sesuai dengan tujyaastu
empiris?® Adapun alat pengumpulan datanya disebut panduan
observasi, yang digunakan untuk mendapatkan dasd ha
pengamatan baik terhadap benda, kondisi, situagjiatan,

proses atau penampilan tingkah laku sesedrang.

% M. Igbal Hasan, PokeRokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinyakarta:
Ghalia Indonesia Anggota IKAPI, 2002, hal.86

2" Sanipah FaisalFormat-Format Penelitian Sosial, Dasar-Dasar dan likgsinya,
Jakarta: CV. Rajawali, 1992, hal.136
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b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
dengan cara mengumpulkan, menelusuri buku-bukuw) ata
tulisan-tulisan yang relevan dengan tema kdffahial ini
penulis lakukan dengan cara mengumpulkan dataidatg
ada relevansinya dengan pokok pembahasan litemature
yang ada dengan cara menelaah dan mempelajaritikepas
yang representatif.
c. Interview / wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinysamgaan
datang dari pihak yang mewawancarai dan jawabagrikén
oleh yang diwawancaral. Dalam melakukan interview
pewawancara membawa pedoman yang hanya garis besar
tentang hal-hal yang ditanyakan. Penulis akan meearai
sebagian pengurus makam Sunan Kalijaga dan Sebagian
Pedagang yang cukup besar omsetnya.

3. Metode analisis data
Analisis data menurut Lexy J. Moleong adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dslatu pola,

kategori dan uraian dasar. Analisis data adalah gaten

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak®Kk. Rineka Cipta,
Jakarta, 1996, hal. 236

29 Abdurrahman FathoniMetode Penelitian dan Penyusunan Skripkikarta: Rineka
Cipta, 2006, hal. 105
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mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode dan
mengkategorikanny.

Untuk keperluan analisis data, penulisan menggunaka
metode analisa deskriptif. Yaitu prosedur atau caemmecahkan
masalah penelitian dengan memaparkan keadaan ofgeg
diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat, dam-|ddamn)
sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta yamgtalada saat
sekarang!

Dalam kerangka analisa tersebut digunakan juga deeto
content analisyganalisis isi). Dipilihnya metode ini dikarenakan
penelitian ini memiliki sumber data berupa teks i dhasil
wawancara dan dokumen dianalisis. Setelah semaaeat&umpul
maka penulis berusaha menjelaskan suatu obyek palahan
secara sistematis serta memberikan analisa sesamatcdan tepat

terhadap obyek kajian tersebut.

Siatematika Penulisan Skrips

Agar dapat mudah dipahami skripsi ini tersusunrddiana bab yang
masing-masing bab berisi persoalan-persoalan tart@mg tetap berkaitan
antara bab satu dengan bab yang lainnya. Adaptensiska tersusun

sebagai berikut :

% Lexy J.Moleong Metodologi PenelitianBandung: Remaja Rosdakarya Offset, cet. IV,
1993, hal. 103.

%1 Hasan Nawawi Instrumen Penelitan Bidang Sosia¥ogyakarta: Gajah Mada
University Press, Cet I, 1995, hal. 68



BAB

BAB

BAB

BAB

18

PENDAHULUAN

Meliputi, Latar Belakang Masalah, Permasalahanudmj Manfaat
penulisan Sripsi, Telaah Pustaka, Metode Penelitian Sistematika
Penulisan Skripsi.

ETOSKERJA DAN KESEJAHTERAAN DALAM PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM

Berisi pengertian Etos Kerja, Etos Kerja dalam pagan Islam,
Garis-garis yang melandasi Kerja Islami, dan Kongomopang dapat
disebut sebagai Etos Kerja Islami. Serta berisigaeai Pengertian
Sejahtera, Kesejahteraan dalam Ajaran Al-Qur'ajgtera Menurut
Undang-undang, serta Indikator untuk mengukur Kddgejaan
Masyarakat.

KONDISI SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT SEKITAR
MAKAM KADILANGU (SUNAN KALIJAGA) DEMAK

Berisi sejarah Desa Kadilangu, Keadaan Daerah, Ui Sosial
Ekonomi, Agama, dan Kondisi Pedagang disekitar Ngkaerta

organisasi persatuan pedagang disekitar Makam S(elgaga.

IV ANALISISTERHADAP ETOSKERJA ISLAMI DAN TINGKAT

KESEJAHTERAAN PEDAGANG MUSLIM DI SEKITAR
MAKAM KADILANGU (SUNAN KALIJAGA) DEMAK

Berisi tentang hasil penelitian yang berupa jawabédari
permasalahan dan tujuan penelitian yang diangkaajtu:y

Menggambarkan kondisi pedagang mengenai Etos Kistgm
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mereka. Pengaruh Etos Kerja Islam yang dimilikigegohg terhadap
tingkat kesejahteraan mereka.

BAB V  PENUTUP
Berisi simpulan, saran dan masukan untuk pihakaterkalam

penelitian ini.



